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Sikap Toleransi mengintegrasikan  nilai-nilai  budaya  perbatasan
Pontianak-Sarawak dengan materi Biologi. Kegiatan
dilaksanakan di IPG Batu Lintang, Sarawak, melalui
pendekatan partisipatif-kolaboratif yang melibatkan
dosen dan guru. Metode PkM meliputi: (1) Pelatihan
Keterampilan TIK fungsional bagi guru; dan (2)
Pengembangan media pembelajaran berbasis gamifikasi
yang dirancang untuk topik keanekaragaman hayati lokal.
Luaran utama kegiatan ini adalah peningkatan
kompetensi guru dalam pemanfaatan TIK untuk
pembelajaran interaktif dan terwujudnya prototipe media
pembelajaran inklusif yang relevan secara budaya.
Diharapkan, media ini mampu menciptakan lingkungan
belajar yang adaptif, memperkuat pemahaman mahasiswa
terhadap konsep Biologi, dan secara substansial
menanamkan nilai-nilai toleransi dan keberagaman
budaya.

Pendahuluan

Wilayah perbatasan darat antara Pontianak, Indonesia, dan Sarawak, Malaysia,
merupakan zona geografis yang istimewa, berfungsi sebagai etalase interaksi lintas
negara yang intensif. Kedekatan ini menciptakan sebuah masyarakat multikultural yang
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kaya, di mana nilai-nilai budaya, bahasa, tradisi, dan sistem sosial saling bersentuhan dan
berakulturasi. Kekayaan multikulturalisme ini, yang mencakup pengakuan dan
penerimaan terhadap beragam kebudayaan dan identitas (Saripudin, Ernawati, &
Sovania, 2023), semestinya menjadi fondasi utama dalam sistem pendidikan di kedua
wilayah. Oleh karena itu, kawasan perbatasan ini menawarkan laboratorium sosial yang
unik untuk mengembangkan model pendidikan yang adaptif dan inklusif.

Pendidikan multikultural didasarkan pada konsep keberagaman yang mengakui,
menerima, dan menegaskan perbedaan serta persamaan yang berkaitan dengan gender,
ras, kelas, dan agama (Rasyid et al.,, 2024). Lebih dari sekadar menghargai perbedaan,
pendidikan ini bertujuan untuk menginternalisasi nilai-nilai toleransi, kedisiplinan
sosial, dan kerja sama (Amin, 2018; Abdin & Tuharea, 2023). Dalam konteks pendidikan
biologi, konsep ini dapat diintegrasikan melalui pemahaman keanekaragaman hayati,
ekosistem lokal, dan pemanfaatan sumber daya alam berbasis kearifan lokal. Namun,
tantangan muncul dalam proses pembelajaran mahasiswa calon guru. Mereka
memerlukan inovasi pedagogis yang dapat membantu pencapaian tujuan pembelajaran
biologi sekaligus peka terhadap isu-isu multikultural (Susiaty, Firdaus, & Andriati, 2021).

Meskipun mahasiswa calon guru di era ini sangat responsif terhadap pendekatan
pembelajaran yang kreatif, visual, dan berbasis interaksi tinggi, kesenjangan yang
signifikan terjadi pada ketersediaan media pembelajaran yang inklusif dan relevan
dengan konteks multikultural kawasan perbatasan. Media yang ada cenderung bersifat
generik, kurang mengangkat nilai-nilai lokal dari Pontianak dan Sarawak, serta tidak
dirancang secara khusus untuk memfasilitasi diskusi lintas budaya. Keterbatasan ini
menghambat upaya penguatan nilai-nilai toleransi, keberagaman, dan kerja sama lintas
negara di kalangan generasi muda, yang merupakan kunci bagi stabilitas sosial-budaya
di perbatasan.

Selain isu ketersediaan media, para pendidik dan tenaga kependidikan di kedua
wilayah seringkali menghadapi keterbatasan dalam memahami serta mengembangkan
media interaktif berbasis budaya yang juga ramah terhadap siswa berkebutuhan khusus
(ABK). Kurangnya pelatihan, sumber daya, dan model pembelajaran lintas budaya yang
inklusif mengakibatkan terhambatnya proses belajar yang adaptif. Padahal, media
pembelajaran interaktif—sebuah metode pembelajaran berbasis teknologi informasi dan
komunikasi (Rihani, Maksum, & Nurhasanah, 2022)—memiliki potensi besar untuk
meningkatkan aktivitas dan keterlibatan individual peserta didik (Sijabat et al., 2024).
Penggunaan media interaktif dapat menciptakan pengalaman belajar yang menyerupai
kehidupan nyata di sekitar siswa, memudahkan pemahaman materi yang kompleks
(Swasti, Hutapea, & Suanto, 2022).

Dalam kerangka kebutuhan akan inovasi dan interaktivitas, pendekatan
gamifikasi menawarkan solusi yang menjanjikan. Gamifikasi didefinisikan sebagai proses
penggunaan elemen-elemen permainan (seperti skor, poin, dan hadiah) dalam kondisi
non-game (Ariani, 2020; Hakeu, Pakaya, & Tangkudung, 2023). Penerapan elemen
permainan ini dalam konteks kelas terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan
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siswa dan mendorong motivasi belajar mereka (Pamesthi, Az-Zahra, & Akbar, 2024;
Valentinna, Kurnianti, & Hasanah, 2024).

Media berbasis gamifikasi sangat berpotensi untuk menjembatani kesenjangan
pedagogis yang ada di wilayah perbatasan. Dengan mengintegrasikan elemen permainan,
media ini dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa calon guru secara signifikan,
menjadikannya sarana efektif untuk menyampaikan konten multikultural dengan cara
yang menyenangkan, mudah dipahami, dan tidak menggurui. Gamifikasi mendorong
perilaku belajar yang positif, memfasilitasi simulasi pembelajaran yang realistis, dan
menciptakan lingkungan belajar yang kompetitif sekaligus kolaboratif, sesuai dengan
semangat kehidupan masyarakat perbatasan yang kolaboratif.

Berdasarkan latar belakang dan analisis kebutuhan di atas, kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) ini hadir sebagai implementasi konkret. Tujuan utamanya
adalah mengembangkan dan mengimplementasikan media pembelajaran interaktif
berbasis gamifikasi yang secara eksplisit mengintegrasikan nilai-nilai budaya, kearifan
lokal, dan keanekaragaman hayati dari Pontianak dan Sarawak. Media ini secara spesifik
dirancang untuk: (1) meningkatkan pemahaman lintas budaya di kalangan mahasiswa
calon guru biologi, (2) menyediakan ruang belajar yang inklusif dan adaptif, serta (3)
memperkuat literasi biologi pada topik-topik vital seperti keanekaragaman hayati dan
ekosistem lokal.

Secara keseluruhan, program PkM ini tidak hanya fokus pada pengembangan
produk media semata, tetapi juga bertujuan untuk menciptakan sebuah model
pembelajaran berbasis budaya yang inklusif, aplikatif, dan berkelanjutan bagi wilayah
perbatasan. Melalui kolaborasi multipihak yang melibatkan dosen, guru, orang tua, dan
komunitas lokal, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
memperkuat hubungan sosial dan budaya antara dua kawasan lintas batas negara.
Dampak jangka panjangnya adalah menghasilkan calon guru biologi yang tidak hanya
kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki kesadaran dan kecakapan multikultural
yang tinggi, yang pada akhirnya akan memperkokoh persatuan dalam keberagaman di
kawasan perbatasan.

Metode

Metode dalam penelitian ini merupakan metode demonstrasi dan pendampingan
dalam penggunaan media pembelajaran interaktif. Tahapan kegiatan ini diantaranya
Tahap persiapan, Tahapan pelaksanaan, dan Tahap evaluasi. Fase awal ini berfokus pada
analisis kebutuhan pembelajaran spesifik mahasiswa calon guru dan tenaga pendidik.
Identifikasi dilakukan untuk mengevaluasi materi pembelajaran yang sudah ada, serta
menggali secara mendalam potensi integrasi nilai-nilai budaya lokal Pontianak
(Indonesia) dan Sarawak (Malaysia) ke dalam materi Biologi. Tujuan utamanya adalah
memastikan bahwa solusi media yang ditawarkan benar-benar relevan dengan konteks
multikultural dan pedagogis di kawasan perbatasan. Media ini dikembangkan
berdasarkan desain untuk menggabungkan tiga elemen kunci: (a) Nilai-nilai budaya dari
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wilayah Pontianak dan Sarawak; (b) Unsur visual, audio, dan elemen permainan (game
elements) yang diperkaya dengan konten Biologi (seperti hewan dan tumbuhan lokal);
serta (c) Struktur yang adaptif dan disesuaikan untuk mendukung fokus belajar siswa
dengan kebutuhan khusus, seperti Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD),
melalui visualisasi yang terstruktur dan interaksi tinggi. Media dikembangkan dalam
berbagai format, meliputi media digital (seperti kuis interaktif, board game digital, mini-
game budaya) dan non-digital (modul cetak berisi narasi budaya, kartu permainan, dan
papan permainan edukatif).

Selanjutnya tahap pelaksanaan kegiatan PKM ini di inisiasi oleh Progrm Studi
Pendidikan Biologi Universitas PGRI Pontianak, Indonesia dengan bermitra kepada
Institut Pendidikan Guru Kampus Batu Lintang (IPGBL) Sarawak, Malayasia. Subjek
kegiatan ini ialah mahasiswa calon guru di Institut Pendidikan Kampus Batu Lintang
berjumlah 15 orang. Setelah implementasi media, selanjutnya dilakukan pengambilan
data untuk mengukur efektivitas intervensi. Data dikumpulkan melalui instrumen
evaluasi formal melalui angket, serta metode kualitatif yaitu diskusi reflektif dan
wawancara mendalam dengan guru dan mahasiswa calon guru. Adapun analis data
angket menggunakan skala liket, dan jumlah item pertanyaan sebanyak 22 item.

Fokus utama evaluasi adalah pada: (a) efektivitas media dalam penyampaian
konten; (b) tingkat penerimaan dan respons siswa; (c) peningkatan pemahaman nilai
multikultural; dan (d) peningkatan keterlibatan belajar, khususnya pada siswa ADHD.
Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk revisi dan penyempurnaan media
sebelum disebarluaskan.

Hasil
Penguatan identitas multikultural dan literasi biologi melalui media interaktif
tematik menjadi aspek penting dalam pendidikan calon guru, khususnya di daerah
seperti Pontianak-Sarawak. Persentase aktif dalam mengikuti pelatihan sebesar 95%
dengan item pertanyaan yang terdapat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi angket pelatihan

No Aspek Persentase
1 Media berbasis multikultural 91
2 Kesiapan kegiatan 95
3 Penyampaian materi 98
Rata-rata 95%

Tabel 1 memperlihatkan jika kegiatan PkM yang telah terlaksana dengan baik,
memberikan manfaat, dan sesuai dengan harapan peserta dengan persentase setiap
Aspek sebesar 94,5%. Untuk melihat ketercapaian kegiatan dapat dilihat pada diagram
berikut.
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Gambar 2. Diagram ketercapaian kegiatan
Keterlaksanaan program, ketercapaian tujuan dan fasilitas kegiatan sudah memenubhi
kelayakan dengan persentase sebesar 95%.

Pembahasan

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan untuk memperkuat
identitas multikultural dan meningkatkan literasi biologi mahasiswa calon guru melalui
penggunaan media interaktif tematik Pontianak-Sarawak. Pemilihan tema ini didasarkan
pada kondisi geografis dan sosial masyarakat perbatasan yang memiliki karakter
multikultural kuat serta keanekaragaman hayati tinggi. Media interaktif yang
dikembangkan memadukan unsur budaya, bahasa, tradisi, dan konten biologi lokal
sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menarik, dan bermakna. Hal ini juga
sejalan dengan (Marwa et al, 2026) Kegiatan pengabdian akademik internasional
memiliki peran penting dalam mengembangkan kompetensi global pendidik serta
kemampuan beradaptasi lintas budaya.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih
baik mengenai keberagaman budaya di Pontianak dan Sarawak, termasuk adat istiadat,
interaksi sosial, serta nilai-nilai toleransi antaretnik. Mereka mampu merefleksikan
pentingnya multikulturalisme dalam profesi keguruan, terutama terkait bagaimana guru
seharusnya memahami latar belakang budaya peserta didik untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif. Selain itu, media interaktif turut meningkatkan motivasi
mahasiswa karena menyajikan representasi budaya yang dekat dengan kehidupan
mereka.

Dalam aspek literasi biologi, media interaktif tematik terbukti membantu
mahasiswa memahami konsep-konsep biologi secara lebih efektif. Konten tentang
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biodiversitas hutan hujan tropis, ekosistem gambut, adaptasi fauna khas Kalimantan-
Sarawak, serta isu konservasi lingkungan disajikan melalui simulasi, gambar interaktif,
dan video berbasis lokasi sehingga mahasiswa mampu menghubungkan teori biologi
dengan fenomena nyata di sekitarnya. Pembelajaran berbasis konteks lokal ini
memperkuat kemampuan mahasiswa dalam menganalisis data, menjelaskan peristiwa
alam, dan mengidentifikasi masalah ekologis secara ilmiah. Dengan demikian, literasi
sains peserta meningkat tidak hanya dari sisi pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah lingkungan.

Efektivitas media interaktif terlihat dari meningkatnya indikator kognitif, afektif,
dan pedagogis mahasiswa. Secara kognitif, terjadi peningkatan skor pemahaman baik
pada aspek multikultural maupun biologi. Secara afektif, mahasiswa menunjukkan
keterlibatan yang lebih tinggi dan merasa bangga terhadap kekayaan budaya serta
lingkungan di wilayah perbatasan. Secara pedagogis, mereka mampu mengadaptasi
media untuk digunakan dalam rancangan pembelajaran, yang menunjukkan bahwa
produk ini memiliki potensi untuk digunakan di sekolah-sekolah di Kalimantan Barat
maupun Sarawak. Meskipun demikian, program ini juga menghadapi beberapa
tantangan, seperti keterbatasan perangkat teknologi bagi sebagian peserta dan
perbedaan kemampuan literasi digital. Untuk mengatasi hal tersebut, pendampingan
intensif dan pelatihan penggunaan media diberikan secara bertahap agar seluruh
mahasiswa dapat memanfaatkan media dengan optimal.

Secara keseluruhan, PKM ini memberikan dampak positif yang signifikan bagi
mahasiswa calon guru. Mereka tidak hanya memperoleh peningkatan literasi biologi,
tetapi juga membangun kesadaran multikultural yang penting dalam menghadapi
keberagaman peserta didik di masa depan. Integrasi budaya dan sains melalui media
interaktif menciptakan proses pembelajaran yang lebih holistik, relevan, dan
berorientasi pada kompetensi abad ke-21. Oleh karena itu, penggunaan media interaktif
tematik Pontianak-Sarawak dapat dianggap sebagai inovasi strategis dalam pendidikan
calon guru, khususnya di wilayah multikultural seperti Kalimantan Barat.

Tabel 1 memperlihatkan jika kegiatan PkM yang telah terlaksana dengan baik,
memberikan manfaat, dan sesuai dengan harapan peserta dengan persentase setiap
pertanyaan diatas 95%. Penguatan identitas multikultural dan literasi biologi melalui
media interaktif tematik menjadi aspek penting dalam pendidikan calon guru, khususnya
di daerah seperti Pontianak-Sarawak. Pendekatan ini menjawab kebutuhan akan
pengembangan kompetensi guru yang tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam pendidikan mereka. Penelitian
terdahulu menunjukkan pentingnya literasi sains di kalangan mahasiswa calon guru,
yang menjadi penentu dalam mendidik generasi mendatang agar peka terhadap
permasalahan lingkungan dan sosial, serta mampu memahami keragaman budaya di
sekitar mereka (Muhimmatin & Prasetiyo, 2024; (Yusup, 2021).

Pendidikan multikultural, yang merupakan bagian dari pendidikan Pancasila,
dapat berfungsi sebagai sarana penumbuhan karakter yang inklusif di kalangan
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mahasiswa. Metode pengajaran yang berbasis pada nilai-nilai multikultural dapat
mengembangkan Kkesadaran akan keberagaman budaya dan lingkungan, serta
menciptakan ruang dialog antarbudaya yang konstruktif dalam kelas (Kusdiani & Tirtoni,
2025). Ini penting, mengingat keragaman suku, agama, dan budaya di Indonesia, yang
juga harus diperhatikan dalam desain kurikulum pendidikan (Yusup, 2021).

Literasi biologi yang mumpuni pada calon guru juga dipengaruhi oleh penggunaan
media interaktif yang inovatif. Penerapan teknologi, seperti laboratorium virtual dan
pembelajaran berbasis proyek, yang telah terbukti meningkatkan pemahaman siswa,
menunjukkan bahwa metode interaktif dapat memperkuat literasi sains (Apriyani et al,,
2023; Saputra et al,, 2017). Selain itu, digitalisasi kearifan lokal dalam pendidikan juga
memberikan kontribusi pada pembelajaran sains yang lebih relevan dan kontekstual bagi
siswa (Siallagan et al., 2025).

Pelatihan yang menyasar pengembangan keterampilan digital di kalangan calon
guru ternyata memberikan hasil yang positif, baik dalam penguasaan teknologi informasi
maupun dalam meningkatkan literasi digital mereka (Fakhri et al., 2024; Nirmala et al,,
2023). Ini menunjukkan bahwa kemampuan guru untuk mengelola literasi digital sangat
penting dalam menunjang proses pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif
siswa. Dengan menerapkan media pembelajaran yang interaktif dan beragam, seperti
modul ajar berbasis Canva dan pelatihan video pembelajaran, calon guru dapat lebih
efektif dalam menyiapkan generasi yang literat dan memiliki kesadaran lingkungan
(Julianda et al., 2025).

Akhirnya, dukungan  terhadap pengembangan lingkungan

belajaryang multikultural dan literasi sains akan membekali calon guru dengan
kemampuan yang lebih baik untuk menjadi pendidik yang profesional dan sensitif
terhadap kebutuhan masyarakat yang beragam. Dengan memanfaatkan sumber daya
yang tersedia dan mengoptimalkan pelatihan berbasis teknologi, negara akan
mendapatkan generasi guru yang tidak hanya paham akan materi, tetapi juga mampu
menjembatani perbedaan dan membangun identitas multikultural di ranah pendidikan
(Munawwarah, 2025).

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang bertajuk “Penguatan
Identitas Multikultural dan Literasi Biologi Melalui Media Interaktif Tematik Pontianak-
Sarawak Untuk Mahasiswa Calon Guru” telah dilaksanakan dengan sukses dan
memberikan dampak positif yang signifikan. Kegiatan ini sepenuhnya sejalan dengan
roadmap pengabdian Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
dengan fokus pada PKM berbasis Pendidikan untuk Tenaga Pendidik dan Kependidikan.
Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan ini menunjukkan tingkat keberterimaan dan
manfaat yang sangat tinggi bagi peserta, sebagaimana tercermin dari rerata persentase
angket kepuasan sebesar 95%. Implementasi media interaktif tematik berbasis
multikultural terbukti efektif dalam memfasilitasi peningkatan literasi biologi sekaligus
menanamkan nilai-nilai keberagaman budaya di kalangan mahasiswa calon guru. Saran
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untuk kegiatan lanjutan adalah perluasan implementasi dan validasi media ini ke wilayah
perbatasan lain yang memiliki konteks multikultural serupa, serta pengembangan media
menjadi platform digital yang berkelanjutan (LMS-based) untuk menjamin aksesibilitas
jangka panjang.
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